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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia saat ini telah 

mengalami kemajuan yang cukup pesat. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2023 

tingkat penetrasi internet di Indonesia meningkat menjadi sebesar 78,19%. Lebih 

lanjut, hasil riset “Laporan Tinjauan Global Digital 2023” dilakukan oleh We are 

Social yang merupakan sebuah agensi kreatif global yang menyajikan data untuk 

memahami tren media sosial, internet, seluler, dan e-niaga secara global bekerja 

sama dengan Meltwater (2023) menyatakan bahwa jumlah pengguna internet di 

Indonesia pada Januari 2023 telah mencapai 212,9 juta pengguna yang berarti 

sekitar 77% dari populasi di Indonesia telah menggunakan internet.  

Penggunaan internet memberikan banyak manfaat serta kemudahan untuk 

seluruh masyarakat. Internet mampu memberikan banyak informasi yang 

dibutuhkan serta dapat mempermudah komunikasi jarak jauh tanpa harus dengan 

bertatap muka secara langsung. Selain memberikan dampak positif, penggunaan 

internet juga dapat memberikan dampak negatif, yaitu pengguna internet 

menyalahgunakannya, atau menggunakannya untuk tujuan jahat terhadap 

pengguna lain, organisasi, dan layanan publik yang menyebabkan munculnya 

beberapa fenomena sosial seperti cyberbullying, pornografi internet, grooming 

melalui jejaring sosial, cybersuicide, kecanduan internet, isolasi sosial, dan rasisme 

(Diomidous, Chardalias, Magita, Koutonias, Panagiotopoulou, & Mantas, 2016). 

Rahayu (2012) juga menyebutkan bahwa salah satu dampak negatif yang 
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dihasilkan dari adanya teknologi informasi adalah fenomena Cyberbullying di 

kalangan anak-anak dan remaja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Asriani, Yulianti, Priwati, Kirana, Darmawan, 

dan Kusumaningtyas (2021) dengan subjek remaja Indonesia yang tersebar pada 

34 provinsi menghasilkan sebesar 45,35% responden merupakan korban cyberbully 

dan pelaku cyberbully paling banyak menggunakan tiga media sosial platform 

media yaitu WhatsApp, Instagram, dan Facebook. Dilansir dari artikel Ardiansyah 

(2022) di kabarjakarta.com, Menko Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan (PMK), Muhadjir Effendy, menyatakan bahwa berdasarkan data dari 

UNICEF pada tahun 2020 terdapat 45% anak berusia 14 sampai 24 tahun di 

Indonesia yang menjadi korban perundungan di dunia digital atau maya 

(cyberbullying).  

Menurut UNICEF Cyberbullying atau perundungan dunia maya merupakan 

bullying/perundungan yang menggunakan teknologi digital. Hinduja dan Patchin 

(2007) mendefinisikan cyberbullying sebagai perbuatan yang disengaja dan 

merugikan yang terjadi berulang kali dan ditimbulkan melalui penggunaan 

komputer, handphone, dan perangkat elektronik lainnya. Cyberbullying paling 

sering dilakukan dengan menggunakan komputer pribadi atau telepon selular untuk 

mengekspresikan dengki atau sentimen jahat untuk individu lain. Cyberbullying 

dapat terjadi melalui pesan teks dan aplikasi, atau secara online di media sosial, 

forum, atau game tempat dimana orang dapat melihat, berpartisipasi, atau berbagi 

konten (Mitsu & Dawood, 2022). Cyberbullying menjadi lebih mudah dilakukan 

dibandingkan dengan perilaku bullying secara langsung karena pelaku bisa saja 
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melakukan perundungan tanpa perlu bertatap muka dengan orang lain yang 

menjadi sasaran perundungan. 

Bentuk tindakan perilaku cyberbullying sendiri sangat beragam. 

Berdasarkan Willard (2007) perilaku cyberbullying dapat terjadi diantaranya 

dengan melakukan flaming atau mengirimkan pesan-pesan kemarahan, kasar, 

dan vulgar yang ditujukan kepada seseorang secara pribadi atau ke grup online, 

harassment atau mengirimkan pesan yang menyinggung secara berulang-ulang, 

cyberstalking atau ancaman yang membahayakan dan mengintimidasi, 

denigration atau penghinaan, masquerade yaitu berpura-pura menjadi orang 

lain dan mengirim sesuatu yang membuat orang tersebut terlihat buruk atau 

menempatkan orang tersebut dalam potensi bahaya, outing and trickery atau 

mengirim, memposting tentang seseorang yang berisi informasi sensitif, 

pribadi, atau memalukan, termasuk penerusan pesan atau gambar pribadi, dan 

exclusion atau tindakan yang secara khusus dan sengaja untuk mengucilkan 

seseorang.  

Niken, Suryanto, & Miqdah (2022) juga menyebutkan bahwa bentuk 

perilaku cyberbullying dapat mencakup mulai dari mengunggah foto atau 

membuat postingan yang mempermalukan korban, mengolok-olok hingga 

mengakses akun jejaring sosial untuk mengancam dan menimbulkan masalah 

seperti ancaman melalui email dan pembuatan situs web untuk menyebar fitnah, 

bahkan sampai mengeluarkan seseorang dari beberapa kelompok grup media 

sosial. Hasil penelitian yang dilakukan Asriani, dkk (2021) di Indonesia 

menghasilkan bahwa bentuk-bentuk cyberbullying yang paling umum 
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dilakukan adalah penghinaan (menyebar gosip serta rumor), dan pengucilan 

(mengisolasi orang lain dari grup yang diikuti di platform online). 

Salah satu contoh korban cyberbullying yang dilakukan pada platform 

media sosial adalah anak dari selebriti ternama di Indonesia. Dilansir dari artikel 

di Kompasiana.com, terdapat setidaknya lebih dari 20 akun yang melakukan 

cyberbullying terhadap BP (inisial). BP yang pada saat itu berusia 16 tahun 

mendapat perlakuan cyberbullying dari pelaku dengan cara mengedit foto BP 

menjadi seperti seekor binatang. Tidak hanya itu, para pelaku cyberbullying ini 

juga melakukan harassment atau menyerang BP serta menggunakan bahasa 

yang kasar. Akibat dari perilaku cyberbullying yang dialami, BP merasa tidak 

percaya diri serta mengalami kecemasan (Wicaksono, 2021). 

Banyak efek buruk yang dapat disebabkan oleh adanya perilaku 

cyberbullying pada korban, menurut Navarro, Yubero, dan Larrañaga (2016) 

berdasarkan bukti yang tersedia perilaku cyberbullying merupakan ancaman 

yang jelas bagi kesehatan dan kesejahteraan remaja baik secara fisik, psikologis 

yang berupa kecemasan, kesedihan, depresi, pikiran untuk bunuh diri, dan 

psikososial seperti isolasi, menyendiri, pengucilan. Selain itu, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hellfeldt, López-Romero, dan Andershed (2019) 

menyatakan bahwa remaja yang terlibat dalam cyberbullying, sebagai korban, 

pelaku intimidasi maupun korban perundungan, terdapat peningkatan risiko 

kecemasan dan gejala depresi, serta kurang sejahtera secara umum. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Martínez-Monteagudoa, Delgadob, Díaz-

Herreroc, dan García-Fernándezdsiswa (2020) menghasilkan data berupa terdapat 
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sebesar 18,6% dilaporkan menjadi korban cyberbullying selama dua bulan terakhir 

dan dari korban cyberbullying tersebut, 72,2% melaporkan tingkat kecemasan yang 

tinggi, 68,1% memiliki tingkat depresi yang tinggi, dan 75,2% menunjukkan 

tingkat stres yang tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Chu, Fan, Liu, dan Zhou (2018) yang menyatakan bahwa korban cyberbullying 

memiliki hubungan positif dengan keputusasaan, depresi, dan kecemasan.  

Johansson dan Englund (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa korban 

yang mengalami cyberbullying jelas memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi, 

terutama dibandingkan dengan korban yang menjadi sasaran intimidasi secara 

verbal dan fisik. Wordu, Dan-Jumbo, dan Mina (2021) juga menyatakan hal yang 

sama dimana perilaku cyberbullying telah terbukti menyebabkan tingkat depresi 

dan kecemasan yang lebih tinggi pada korbannya. Berdasarkan beberapa hasil 

penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa salah satu dampak yang dapat 

terjadi paka korban cyberbullying adalah munculnya kecemasan. 

Clark dan Beck (2012) mendefiniskan kecemasan sebagai suatu keadaan 

emosional yang kompleks dan berkepanjangan yang terjadi ketika seseorang 

mengantisipasi bahwa beberapa situasi, peristiwa, atau keadaan di masa depan 

mungkin melibatkan ancaman yang menyusahkan, tidak dapat diprediksi, dan tidak 

dapat dikendalikan secara pribadi terhadap kepentingan vitalnya. Kecemasan 

memiliki beberapa gejala, yaitu gejala fisik, gejala kognitif, gejala perilaku dan 

gejala emosional.  

Gejala fisik termasuk denyut jantung meningkat, jantung berdebar, napas 

tersengal atau napas cepat, nyeri atau tekanan di dada, sensasi tersedak, pusing, 

berkeringat, menggigil mual, sakit perut, gemetar, kesemutan atau mati rasa di 
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lengan, kaki, pingsan, otot tegang, kaku, mulut kering. Gejala kognitif termasuk 

takut kehilangan kendali, tidak mampu mengatasi sesuatu, takut akan cedera fisik 

atau kematian, takut “menjadi gila”, takut akan penilaian negatif dari orang lain, 

pikiran/gambaran/ingatan yang menakutkan, persepsi akan ketidaknyataan atau 

ketidakterikatan, kurangnya konsentrasi, kebingungan, mudah teralihkan, 

penyempitan perhatian, kewaspadaan berlebihan terhadap ancaman, daya ingat 

buruk, kesulitan berpikir, kehilangan objektivitas. Gejala perilaku termasuk 

menghindari isyarat atau situasi ancaman, melarikan diri, mencari keamanan, 

mencari kepastian, kegelisahan, mengalami agitasi, kesulitan berbicara. Gejala 

emosional termasuk merasa gugup, tegang, putus asa, merasa takut, menjadi 

gelisah, menjadi tidak sabar, frustrasi.  

Malaquias, Crespo, dan Francisco (2014) menyebutkan bahwa orang dengan 

social connectedness yang rendah tidak mampu mengelola kebutuhan dan 

perasaannya serta lebih rentan untuk mengalami harga diri yang rendah, mengalami 

kecemasan, dan depresi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Seabrook, Kern, 

dan Rickard (2016) yang menyatakan bahwa interaksi berkualitas positif, 

dukungan sosial, dan social connectedness paling konsisten berhubungan 

dengan tingkat depresi dan kecemasan yang lebih rendah. 

Social connectedness menurut Van Bel, Smolders, Ijsselsteijn, dan De Kort 

(2009) merupakan sebuah pengalaman jangka pendek dari rasa memiliki dan 

keterkaitan, berdasarkan penilaian sosial secara kuantitatif dan kualitatif, dan 

hubungan arti-penting. Social connectedness memiliki dua dimensi utama, yaitu 

sense of sharing and involvement yang berkaitan dengan relationship salience, 

shared understandings, dan knowing each others' experiences, serta dimensi 
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kedua yaitu social appraisals yang mencakup satisfaction with contact quantity, 

dissatisfaction with contact quantity, dan dissatisfaction with contact quality. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui 

mengenai bagaimana peran social connectedness terhadap kecemasan pada 

remaja korban cyberbullying di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peranan social connectedness terhadap kecemasan sosial pada 

emerging adult korban cyberbullying? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada peranan social connectedness terhadap 

kecemasan sosial pada emerging adult korban cyberbullying. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberi sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait 

dengan psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan dapat membuat para korban cyberbullying 

memiliki pengetahuan mengenai pentingnya social connectedness untuk 

mengurangi kecemasan sosial. 
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b. Peneliti Selanjutnya 

Hasil Penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan dalam 

melakukan pengembangan penelitian dan dapat memberikan 

pengetahuan yang bermanfaat. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Untuk menunjukkan keaslian penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa 

penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan, antara lain:  

Penelitian pertama dilakukan oleh Bambang Hari Mulyono (2021) yang 

berjudul “Pengaruh Fear of Missing Out terhadap Social Connectedness yang 

Dimediasi oleh Penggunaan Media Sosial”. Subjek penelitian ini berjumlah 

keseluruhan 354 dewasa awal dengan usia 18-25 tahun. Hipotesis dalam penelitian 

ini merupakan ada pengaruh fear of missing out atau FoMO terhadap social 

connectedness yang sebagian dijelaskan oleh penggunaan media sosial. Hasil 

penelitian ini memperoleh bahwa bahwa fear of missing out tidak mampu 

mempengaruhi social connectedness, lalu pada hasil analisis lainnya juga 

ditemukan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap social 

connectedness. Selain itu, hasil  analisis  mediasi  juga  ditemukan  bahwa 

penggunaan  media  sosial tidak mampu memediasi antara fear of missing out 
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terhadap social connectedness, dimana efek mediasi penggunaan media sosial 

sangat kecil dan tidak signifikan. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mulyono (2021) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti menggunakan 

variabel terikat kecemasan dan variabel bebas social connectedness sedangkan 

penelitian Mulyono (2021) menggunakan  fear of missing out sebagai variabel 

bebas dan social connectedness sebagai variabel terikat.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Dessy Fatmawati dan Hedi Wahyudi (2021) 

yang berjudul “Pengaruh Social Connectedness Terhadap Subjective Well-Being 

Pada Remaja Selama Pandemi Covid-19”. Subjek penelitian ini adalah 400 siswa 

SMP berusia 13- 16 tahun di Kota Bandung yang dipilih melalui teknik accidental 

sampling. Hipotesis dalam penelitian ini merupakan terdapat pengaruh social 

connectedness terhadap SWB pada remaja siswa SMP di Kota Bandung selama 

pandemi COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan Social connectedness 

berpengaruh sebesar 27.2% terhadap tingkat SWB remaja siswa SMP d Kota 

Bandung selama pandemi COVID-19 dan sisanya (72.8%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dan Wahyudi 

(2021) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti 

menggunakan variabel terikat kecemasan sedangkan penelitian Fatmawati dan 

Wahyudi (2021) menggunakan subjective well-being sebagai variabel terikat. 

Selain itu, terdapat perbedaan subjek yang digunakan dalam penelitian. 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Indah Elfariani dan Yara Andita Anastasya 

(2022) yang berjudul “Regulasi Diri dan Kecemasan Sosial pada Remaja”. Subjek 

penelitian ini merupakan 273 siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah adanya hubungan secara negatif dimana semakin tinggi 

regulasi diri maka kecemasan sosial akan  semakin rendah begitu pula sebaliknya. 

Hasil analisis dalam penelitian ini, terdapat korelasi sebesar -.285 yang 

menunjukkan keeratan hubungan antara regulasi diri dan kecemasan sosial lemah. 

Arah hubungan negatif yang menyatakan bahwa semakin tinggi regulasi diri maka 

kecemasan sosial semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin rendah regulasi 

diri individu maka kecemasan sosial semakin tinggi.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Elfariani dan Anastasya 

(2022) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti 

menggunakan variabel social connectedness sebagai variabel bebas sedangkan 

penelitian Elfariani dan Anastasya (2022) menggunakan regulasi diri sebagai 

variabel bebas. Selain itu, terdapat perbedaan subjek yang digunakan dalam 

penelitian. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Fitria Rachmawaty (2015) yang berjudul 

“Peran Pola Asuh Orang Tua terhadap Kecemasan Sosial pada Remaja”. Subjek 

penelitian ini merupakan 230 remaja yang berusia 13 hingga 15 tahun. Hipotesis 

penelitian ini merupakan terdapat pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecemasan 

sosial pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan bahwa pola 

asuh otoriter memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan sosial 
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dimana semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin tinggi pula kecemasan 

sosial pada remaja, dan sebaliknya. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rachmawaty (2015) 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti 

menggunakan variabel social connectedness sebagai variabel bebas sedangkan 

penelitian Rachmawaty (2015) menggunakan pola asuh orang tua sebagai variabel 

bebas. Selain itu, terdapat perbedaan subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Sekar Larasati Pratiwi, Rina Nurhadi 

Ramdhani, Agus Taufiq, dan Dadang Sudrajat (2023) yang berjudul “Hubungan 

Antara Konsep Diri dengan Kecemasan Sosial pada Mahasiswa Bandung”. Subjek 

penelitian ini merupakan 35 mahasiswa dengan usia minimal 18 tahun. Hipotesis 

dalam penelitian ini merupakan ada hubungan yang negatif antara konsep diri 

dengan kecemasan sosial pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada  hubungan  negatif  yang  signifikan  antara konsep  diri  dengan kecemasan  

social yang berarti semakin tinggi konsep diri individu maka semakin rendah 

kecemasan sosialnya, begitu pula sebaliknya.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Ramdhani, Taufiq, 

dan Sudrajat (2023) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 

variabel. Peneliti menggunakan variabel social connectedness sebagai variabel 

bebas sedangkan penelitian Pratiwi, Ramdhani, Taufiq, dan Sudrajat (2023) 

menggunakan konsep diri sebagai variabel bebas. Selain itu, terdapat perbedaan 

subjek yang digunakan dalam penelitian. 
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Penelitian keenam dilakukan oleh Odeh Suleiman Murad (2020) yang 

berjudul “Social Anxiety in Relation to Self-Esteem among University Students in 

Jordan”. Subjek penelitian ini sebanyak 334 mahasiswa universitas di Jordan. 

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan terdapat hubungan antara kecemasan 

sosial dan harga diri di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kecemasan sosial berhubungan dengan harga diri. Individu dengan tingkat 

kecemasan yang tinggi akan menderita dari penilaian diri yang negatif, dan karena 

itu mempunyai persiapan perilaku untuk ketidakcocokan. Individu dengan tingkat 

kecemasan yang rendah memiliki harga diri yang lebih tinggi dan persiapan 

perilaku untuk kompatibilitas. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Murad (2020) dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti menggunakan 

variabel social connectedness sebagai variabel bebas sedangkan penelitian Murad 

(2020) menggunakan harga diri variabel bebas. Selain itu, terdapat perbedaan 

dalam subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Seydi Ahmet Satici, Recep Uysal, dan M. 

Engin Deniz (2016) yang berjudul “Linking Social Connectedness to Loneliness: 

The Mediating Role of Subjective Happiness”. Subjek penelitian ini merupakan 325 

mahasiswa yang belajar di dua universitas berbeda di barat Turki dan peserta 

memiliki status sosial ekonomi yang sama. Hipotesis dalam penelitian ini 

merupakan ada hubungan antara social connectedness, loneliness, dan subjective 

happiness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social connectedness dapat 

mempengaruhi subjective happiness, yang berarti persepsi subjektif seseorang 



13 

 

 

tentang hubungan dekat dengan dunia sosial melalui loneliness penting untuk 

mengalami kesejahteraan dan kebahagiaan. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Satici, Uysal, dan Deniz 

(2016) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. 

Penelitian Satici, Uysal, dan Deniz (2016) menggunakan variabel mediasi berupa 

subjective happiness, variabel bebas social connectedness dan variabel terikat 

loneliness. Sedangkan peneliti tidak menggunakan variabel mediasi dan 

menggunakan variabel kecemasan sebagai variabel terikat serta social 

connectedness sebagai variabel bebas. Selain itu, terdapat perbedaan subjek yang 

digunakan dalam penelitian. 

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Bahtiyar Eraslan-Capan (2016) yang 

berjudul “Social Connectedness and Flourishing: The Mediating Role of 

Hopelessness”. Subjek penelitian ini merupakan 260 universitas siswa dari sebuah 

universitas negeri di Turki. Hipotesis dalam penelitian ini merupakan terdapat efek 

mediasi dari hopelessness pada social connectedness dan flourishing di kalangan 

mahasiswa universitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hopelessness sebagian 

memediasi hubungan antara flourishing dan social connectedness. Social 

connectedness memprediksi flourishing melalui hopelessness. Di dalam kata lain, 

individu dengan tingkat social connectedness yang rendah cenderung terlibat dalam 

hopelessness, yang menghasilkan flourishing yang rendah. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Eraslan-Capan (2016) 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Penelitian 

Eraslan-Capan (2016) menggunakan variabel terikat flourishing dan variabel 
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mediasi berupa hopelessness sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat 

kecemasan dan tidak menggunakan variabel mediasi. Selain itu, terdapat perbedaan 

subjek yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Marc Eric S. Reyes, Belen Corazon 

C. Morales, Gabriella E. Javier, Rachel Alysson E. Ng, dan Ágnes Zsila (2022) 

yang berjudul “Social Networking Use Across Gender: Its Association with Social 

Connectedness and Happiness Amidst the COVID‑19 Pandemic”. Subjek penelitian 

ini merupakan 420 Generasi Z Filipina (lahir pada tahun 1993 – 2002). Hipotesis 

dalam penelitian ini merupakan ada hubungan penggunaan jejaring sosial dengan 

rasa keterhubungan sosial dan kebahagiaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan jejaring sosial tidak terkait dengan keterhubungan sosial atau 

kebahagiaan di antara perempuan. Secara khusus, baik keterhubungan sosial 

maupun kebahagiaan tidak secara signifikan berkorelasi dengan Komponen Social 

Networking Time Use Scale (SONTUS). Keterhubungan sosial dan kebahagiaan 

sangat terkait di antara kedua laki-laki (r=0,65, p<0,001) dan wanita (r=0,69, 

p<0,001). 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Reyes, dkk,. (2022)  

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti 

menggunakan variabel kecemasan sebagai variabel terikat dan variabel social 

connectedness sebagai variabel bebas sedangkan penelitian Reyes, dkk,. (2022)   

menggunakan penggunaan jejaring sosial sebagai variabel terikat dan kebahagiaan 

serta social connectedness sebagai variabel bebas 1 dan 2. Selain itu, terdapat 

perbedaan subjek yang digunakan dalam penelitian. 
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Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Michelle T. Dang (2014) yang berjudul 

“Social Connectedness and Self-Esteem: Predictors of Resilience in Mental Health 

among Maltreated Homeless Youth”. Subjek penelitian ini merupakan 150 pemuda 

tunawisma berusia 14 hingga 21. Hipotesis dalam penelitian ini merupakan 

keterhubungan sosial dan harga diri sebagai prediktor resiliensi di antara pemuda 

tunawisma dengan sejarah penganiayaan. Hasil penelitian menunjukkan dari 

analisis bivariat, variabel yang berhubungan dengan keterhubungan sosial dan 

harga diri berkorelasi berbanding terbalik dengan tekanan psikologis. Hasil dari 

analisis regresi mengungkapkan bahwa keterhubungan keluarga, keterhubungan 

sekolah, afiliasi dengan prososial teman sebaya, dan harga diri masing-masing 

memprediksi tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah saat mengontrol usia, 

jenis kelamin, etnis, dan riwayat penganiayaan. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dang (2014)  dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel. Peneliti menggunakan 

variabel kecemasan sebagai variabel terikat dan variabel social connectedness 

sebagai variabel bebas sedangkan penelitian Dang (2014) menggunakan resiliensi 

sebagai variabel terikat dan self-esteem serta social connectedness sebagai variabel 

bebas 1 dan 2. Selain itu, terdapat perbedaan subjek yang digunakan dalam 

penelitian. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti memiliki perbedaan dari 

penelitian sebelumnya, baik dari variabel penelitian maupun subjek penelitian, 

sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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